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ABSTRAK
Efektivitas Kulit Singkong (Manihot Esculenta) dan Kulit Pisang Kepok

(Musa Acuminata) sebagai Biokoagulan untuk Menurunkan Parameter

Pencemar Limbah Cair Industri Tahu

Limbah cair industri tahu mengandung BOD, COD dan TSS yang tinggi oleh
karena itu industri tahu perlu melakukan pengolahan limbah cair terlebih dahulu
untuk memastikan bahwa kandungan pencemarnya telah memenuhi baku mutu
sebelum dibuang ke lingkungan. Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan
kemampuan dari kulit singkong dan kulit pisang sebagai biokoagulan dalam
menurunkan parameter BOD, COD, TSS dan pH, serta mengetahui dosis optimum
dari penggunaan variasi dosis 2 gr/l, 4 gr/l dan 6 gr/l dan 8 gr/l dan variasi kecepatan
pengadukan 120/50 rpm dan 150/80 rpm untuk masing-masing biokoagulan.
Metode penelitian yang digunakan yaitu penelitian eksperimental dengan
pendekatan kuantitatif. Berdasarkan pengujian  diketahui dosis optimum
biokoagulan Kulit Sinkong yang paling optimum untuk menurunkan BOD adalah
pada dosis 8 g/L dengan kecepatan pengadukan 120/50 Rpm, COD pada dosis 4
g/L, 6 g/L, dan 8 g/L dengan kecepatan pengadukan 120/50 Rpm dan 150/80 Rpm,
TSS paling optimum pada dosis 2 g/L dengan kecepatan pengadukan 120/50 Rpm,
dan kenaikan pH paling optimum pada dosis 8 g/L dengan kecepatan pengadukan
120/50 Rpm. Biokoagulan Kulit Pisang yang paling optimum untuk menurunkan
BOD adalah pada dosis 4 g/L dengan kecepatan pengadukan 120/50 Rpm, COD
pada dosis 2 g/L “dengan 'kecepatan-pengadukan 120/50 Rpm dan kecepatan
pengadukan 150/80 Rpm, TSS paling optimum dosis 6 g/L dengan kecepatan
pengadukan 150/80 Rpm, dan kenaikan pH paling optimum pada dosis 8 g/L
dengan kecepatan pengadukan 120/50 Rpm. Dan hasil uji Anova pada pemberian

variasi koagulan diketahui tidak terdapat perbedaan yang signifikan.

Kata kunci:, Biokoagulan, Kulit Pisang, Kulit Singkong, Koagulasi-flokulasi.

Limbah cair industri tahu



ABSTRACT

Effectiveness of Cassava Peel (Manihot Esculenta) and Kepok Banana Peel
(Musa Acuminata) as Biocoagulants to Reduce Pollutant Parameters of Tofu

Industry Liquid Waste

Tofu industry liquid waste contains high BOD, COD and TSS, therefore the tofu
industry needs to carry out liquid waste treatment first to ensure that the pollutant
content has met the quality standards before being discharged into the environment.
This study aims to compare the ability of cassava peel and banana peel as a
biocoagulant in reducing BOD, COD, TSS and pH parameters, and determine the
optimum dose from the use of dose variations of 2 gr/l, 4 gr/l and 6 gr/l and 8 gr/I
and variations in stirring speed of 120/50 rpm and 150/80 rpm for each
biocoagulant. The research method used is experimental research with a
quantitative approach. Based on the test, it is known that the optimum dose of
cassava skin biocoagulant that is most optimum for reducing BOD is at a dose of 8
g/L with a stirring speed of 120/50 Rpm, COD at doses of 4 g/L, 6 g/L, and 8 g/L
with stirring speeds of 120/50 Rpm and 150/80 Rpm, the most optimum TSS at a
dose of 2 g/L with a stirring speed of 120/50 Rpm, and the most optimum pH
increase at a dose of 8 g/L with a stirring speed of 120/50 Rpm. The most optimum
Banana Peel Biocoagulant to reduce BOD is at a dose of 4 g/L with a stirring speed
of 120/50 Rpm, COD at a dose of 2 g/L with a stirring speed of 120/50 Rpm and a
stirring speed of 150/80 Rpm, the most optimum TSS dose of 6 g/L with a stirring
speed of 150/80 Rpm, and the most-optimum pH increase at a aose of 8 g/L with a
stirring speed of 120/50 Rpm. The. results of the Anova test on the provision of

coagulant variations are known to have no significant differences.

Keywords: Biocoagulant, Banana Peel, Cassava Peel, Coagulation-flocculation.
Tofu industry liquid waste
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